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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan suatu wujud perusahaan dalam 

memberikan informasi mengenai kondisi keuangan dalam periode tertentu 

kepada pihak-pihak yang mempunyai kepentingan terhadap kondisi keuangan 

maupun aktivitasnya. Pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap 

laporan keuangan yang selanjutnya disebut sebagai pengguna laporan 

keuangan diantaranya adalah investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok 

dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah, maupun masyarakat. 

Pengguna laporan keuangan membutuhkan informasi yang relevan guna 

pengambilan keputusan yang berasal dari laporan keuangan. Informasi yang 

relevan adalah  informasi yang bisa memenuhi seluruh kebutuhan pengguna 

laporan keuangan untuk pengambilan keputusan. Selain berguna untuk 

pengambilan keputusan, pengguna laporan keuangan dapat mengevaluasi 

peristiwa masa lalu, masa kini, maupun masa depan (Naimah, 2014). 

Informasi mengenai laba dan komponennya merupakan fokus utama 

dalam pelaporan keuangan. Salah satu karakteristik kualitatif dari informasi 

laba adalah nilai kemampuannya dalam memprediksi harga saham (Mutia, 

2012). Dimana reaksi pasar terhadap harga saham tersebut akan tercermin 

dalam pergerakan harga saham disekitar tanggal pengumuman informasi laba. 
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Karsana dan Rahmawati (2014) menunjukkan bahwa laba memiliki 

relevansi nilai, tetapi nilai buku ekuitas tidak memilikinya. Dari hasil ini 

dapat diartikan bahwa investor di Indonesia lebih menggunakan informasi 

laba daripada nilai buku ekuitas dalam menentukan keputusan investasinya. 

Beaver (2002) dalam model penilaian saham, bahwa harga saham 

dipengaruhi oleh abnormal return  saat ini dan present value dari harapan 

laba masa depan. Informasi laba merupakan wakil dari abnormal return, 

sedangkan nilai buku ekuitas merupakan wakil dari present value. Melihat 

pernyataan Beaver, berarti investor di Indonesia menggunakan abnormal 

return saat ini dan tidak mempertimbangkan laba harapan masa depan yang 

diwakili oleh informasi nilai buku ekuitas.  

Informasi yang relevan dapat diperoleh dari laporan keuangan yang 

penyusunannya sesuai dengan standarnya. Penyusunan laporan keuangan 

setiap perusahaan di Indonesia harus menggunakan standar infomasi 

keuangan yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). 

Standar informasi IAI mengadopsi International Financial Reporting 

Standards (IFRS) dengan menerbitkan banyak sekali Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK).  

PSAK 1 (revisi 2009) yang diterbitkan oleh IAI mengenai Penyajian 

Laporan Keuangan menyebutkan adanya perubahan pada salah satu 

komponen keuangan yaitu laporan laba rugi komprehensif menjadi laporan 

laba rugi dan pendapatan komprehensif lain. Dengan adanya pendapatan 

komprehensif lain, maka penyajian pos luar biasa/extraordinary item tidak 
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diperkenankan lagi. Menurut PSAK, pendapatan komprehensif lain 

merupakan keuntungan atau kerugian perusahaan yang dipengaruhi oleh 

berbagai aspek yang tidak ada hubungannya dengan operasi normal 

perusahaan. Tujuan pendapatan komprehensif lain adalah menerbitkan 

panduan guna meningkatkan komparabilitas, konsistensi, dan transparasi 

pelaporan keuangan. Selain itu, pengukuran transaksi yang ada di dalamnya 

menggunakan nilai wajar sehingga pendapatan komprehensif lain 

memberikan informasi yang relevan bagi para pengguna laporan keuangan. 

Pendapatan komprehensif lain yang berasal dari berbagai aktivitas di luar 

aktivitas utama perusahaan memiliki komponen yang terdiri dari: 

1. Perubahan dalam surplus revaluasi asset (PSAK 16: Aset Tetap dan 

PSAK 19: Aset Tak Berwujud). 

2. Keuntungan dan kerugian aktuaria atas program manfaat pasti yang 

diakui sesuai dengan  paragraf 94 (PSAK 24: Imbalan Kerja). 

3. Keuntungan dan kerugian yang timbul dari penjabaran laporan 

keuangan dari kegiatan usaha luar negeri (PSAK 10: Pengaruh Kurs 

Valuta Asing). 

4. Keuntungan dan kerugian dari pengukuran kembali aset keuangan 

sebagai „tersedia untuk dijual‟ (PSAK 55: Instrumen Keuangan: 

Pengakuan dan Pengukuran). 

5. Bagian efektif dari keuntungan dan kerugian instrumen lindung nilai 

dalam rangka lindung nilai arus kas (PSAK 55: Instrumen Keuangan: 

Pengakuan dan Pengukuran). 
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Munculnya pendapatan komprehensif lain dalam standar laporan 

keuangan, menjadi menarik untuk diteliti karena terdapat perbedaan antara 

peneliti. Beberapa peneliti menyatakan bahwa pendapataan komprehensif lain 

tidak menjadi nilai yang relevan dalam pengambilan suatu keputusan 

(Dhaliwal dkk, 1999; O‟Hanlon dan Pope, 1999; Fargher dan Zhang, 2014; 

Apandi, 2015), sementara peneliti lain menyatakan hasil yang berlawanan 

dengan hal tersebut keputusan (Biddle dan Choi, 2006; Chambers dkk, 2007; 

Choi dkk, 2007; Goncharov dan Hodgson, 2011; Takashi dan Wong, 2012; 

Primavera dan Hidayat, 2015). 

Dhaliwal dkk (1999) menunjukkan hasil bahwa laba bersih memiliki 

hubungan yang lebih kuat dengan return saham dibandingkan pendapatan 

komprehensif lain. O‟Hanlon dan Pope (1999) juga menjelaskan bahwa 

investor tidak menggunakan nilai pendapatan komprehensif lain dalam 

pengambilan keputusan dan komponen-komponennya dinilai tidak 

mengalami perubahan yang signifikan. Penelitian Fargher dan Zhang (2014) 

mengungkapkan bahwa penggunaan asumsi dalam pengukuran pendapatan 

komprehensif lain dengan menggunakan nilai wajar dapat meningkatkan 

manajemen laba dan dapat mengurangi nilai informasi dari laba perusahaan. 

Hal ini berarti penggunaan nilai wajar dapat menjadikan suatu laporan 

menjadi tidak memiliki nilai yang relevan karena memberi peluang yang 

besar untuk melakukan praktik manajemen laba. Sama halnya dengan 

penelitian Dhaliwal, Apandi (2012) menunjukkan bahwa laba bersih 

berpengaruh terhadap return saham yang diperkuat oleh kualitas audit, 
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sehingga memiliki relevansi nilai. Sedangkan pendapatan komprehensif lain 

tidak berpengaruh  terhadap return saham serta tidak diperkuat oleh kualitas 

audit, sehingga tidak memiliki relevansi nilai  informasi guna pengambilan 

keputusan untuk pengguna informasi.  

Pada penelitian Biddle dan Choi (2006) membuktikan bahwa laba rugi 

komprehensif yang dihasilkan dari laba rugi bersih dan pendapatan 

komprehensif lain memiliki pengaruh terhadap return saham. Takashi dan 

Wong (2012) dalam penelitiannya membuktikan bahwa laba tahun berjalan 

diprediksi oleh pendapatan komprehensif lain tahun lalu, terutama yang 

berasal dari keuntungan atau kerugian atas aset (tanah) yang tersedia untuk 

dijual sehingga pendapatan komprehensif lain dinilai relevan untuk 

digunakan pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan 

investasi dan guna mempredeksi pendapatan bersih masa mendatang. 

Chambers dkk (2007) serta Goncharov dan Hodgson (2011) mengungkapkan 

hal yang sama bahwa pada komponen pendapatan komprehensif lain yaitu 

keuntungan dan kerugian yang timbul dari penjabaran laporan keuangan dari 

kegiatan usaha luar negeri berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Keuntungan dan kerugian yang timbul dari penjabaran laporan keuagan 

dianggap memiliki subyektifitas yang lebih rendah dibandingkan komponen 

lainnya. Hal ini terjadi karena menurut Lee dan Park (2013) komponen ini 

memiliki nilai pasar aktif yang dapat diobservasi secara langsung.  

Pada penelitian Primavera dan Hidayat (2015) yang dilakukan dengan 

menggunakan sampel industri keuangan di Indonesia membuktikan bahwa 



 
 

6 
 

pendapatan komprehensif lain secara keseluruhan mempunyai relevansi nilai. 

Selanjutnya, masing-masing komponen pendapatan komprehensif lain tidak 

terbukti memiliki relevansi nilai. Namun untuk komponen keuntungan dan 

kerugian dari pengukuran kembali aset keuangan sebagai „tersedia untuk 

dijual‟ menjadi nilai yang relevan karena sebagian besar aset industri 

keuangan dalam bentuk sekuritas yang tersedia untuk dijual.  

Pendapatan komprehensif lain yang diatur dalam PSAK wajib 

disajikan dalam laporan keuangan suatu perusahaan. Penyediaan laporan 

keuangan yang relevan berkaitan dengan pengungkapan (disclosure) dalam 

pengambilan keputusan investasi. Pengungkapan merupakan publikasi suatu 

perusahaan tentang informasi apapun yang berkaitan dengan aktivitasnya 

dengan harapan dapat mempengaruhi judgement dan keputusan dari 

pengguna informasi tersebut. Melalui pengungkapan manajemen dapat 

menyampaikan informasi mengenai kebijakan akuntansinya serta asumsi-

asumsi yang digunakan. Selain itu, pengungkapan dapat menjadi sarana guna 

menyampaikan persepsi manajemen pada masa depan perusahaan. 

Manajemen yang menyampaikan informasi secara jujur dan lengkap dapat 

meningkatkan reliabitas atau keandalan informasi. Hal ini sejalan dengan 

IFRS yang menyatakan bahwa informasi akan reliable apabila disajikan 

secara faithful representation, lengkap, bebas dari kesalahan dan netral. 

Apabila informasi disajikan secara andal (reliable) melalui pengungkapan 

yang lengkap, maka diharapkan dapat meningkatkan relevansi nilai  informasi 

akuntansi bagi investor.  
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Pengungkapan dapat digolongkapan menjadi dua macam, yaitu 

pengungkapan wajib dan pengungkapan sukarela. Pengungkapan wajib 

merupakan pengungkapan informasi yang diharuskan oleh peraturan yang 

berlaku yaitu peraturan yang dikeluarkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal 

(Bapepam). Sedangkan pengungkapan sukarela adalah pengungkapan 

informasi mengenai kegiatan sosial terhadap lingkuangan suatu perusahaan 

yang dikehendaki oleh manajemen.  

Pengungkapan wajib menurut Bapepam adalah pengungkapan yang 

diatur menurut surat keputusan ketua Bapepam-LK No Kep-431/BL/2012 

yang berisi dalam pengungkapan wajib item yang harus diungkapkan 

sebanyak 79 item yang terdiri dari 7 kategori pada tanggal 1 Agustus 2012. 

Wulandari dan Atmini (2012) pengungkapan sangat diperlukan oleh 

investor, karena dengan adanya pengungkapan tersebut risiko informasi 

yang dihadapinya menjadi berkurang. Berkurangnya risiko informasi ini 

dapat meningkatkan rasa aman bagi investor untuk melakukan investasi 

pada sekuritas perusahaan publik tertentu.  

Penelitian mengenai pengungkapan yang sudah banyak dilakukan 

sampai saat ini di Indonesia adalah pengukapan sukarela, sedangkan 

penelitian tentang pengungkapan wajib masih jarang dilakukan. Menurut 

Tsalavoutas dan Dionysiou (2014) dengan penelitiannya yang dilakuakan di 

Yunani menemukan bahwa pengungkapan wajib memiliki nilai yang 

relevan, yang diukur dengan peningkatan R square. Tidak hanya itu, 

koefisien valuasi laba bersih perusahaan dengan kepatuhan pengungkapan 
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yang tinggi secara signifikan lebih tinggi daripada perusahaan dengan 

kepatuhan pengungkapan yang rendah. Prawinandi dkk (2012) 

menunjukkan tingkat kepatuhan pengungkapan wajib konvergensi IFRS 

pada perusahaan jasa adalah 69,900%. Didukung oleh penelitian Supriyono 

dkk (2014) bahwa dari sejumlah 26 perbankan tingkat kepatuhan terhadap 

pengungkapan wajib sampai tahun 2012 rata-rata sekitar 75,92%. Hal ini 

membuktikan bahwa dalam menyampaikan informasi yang wajib 

diungkapkan sesuai IFRS di Indonesia masih rendah. Penelitian yang 

dilakukan Karsana dan Rahmawati (2014) menemukan bahwa tingginya 

tingkat pengungkapan memoderasi relevansi nilai  informasi laba, namun 

tidak memoderasi relevansi nilai buku ekuitas.  

Relevansi nilai  informasi laba akan semakin kuat apabila informasi 

tersebut dilengkapi dengan pengungkapan yang tinggi. Dengan ini investor 

lebih memilih menggunakan pengungkapan untuk mengkonfirmasi 

informasi laba yang ada dan memberi keyakinan bahwa laba yang 

dilaporkan memiliki kualitas tinggi dengan kata lain tidak mengandung 

manajemen laba. Ketika keyakinan investor sudah meningkat berkat 

pengungkapan yang tinggi, maka investor tidak akan melihat pengungkapan 

untuk meningkatkan keyakinan melalui nilai buku ekuitas yang 

mendasarkan pada nilai historis (historical cost). 

Reaksi investor menanggapi mengenai relevansi dalam laba bersih 

maupun pendapatan komprehensif lain berbeda antara satu investor dengan 

investor lainnya. Selain pengungkapan wajib, kualitas audit yang tercermin 



 
 

9 
 

oleh ukuran kantor akuntan publik sebagai Big 4 dan non Big 4 juga 

diharapkan dapat meningkatkan relevansi nilai penghasilan komprehensif 

lain. DeAngelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai kemampuan 

auditor untuk menemukan dan melaporkan kesalahan dalam proses 

akuntansi pada perusahaan yang diaudit. Kemampuan auditor yang 

mendasar adalah pemahaman atas standar akuntansi yang berlaku.  

Berbagai peneliti terdahulu sering mengkaitkan kualitas audit 

dengan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP). KAP yang tergolong big four 

memiliki kualitas audit lebih baik dibandingkan KAP non big four. Lee dan 

Park (2013) juga menjelaskan bahwa auditor big four memiliki kualitas 

yang lebih baik dalam melakukan pemeriksaan atas kewajaran estimasi 

dalam konsep nilai wajar dibandingkan auditor non big four. Auditor big 

four memiliki pengalaman lebih banyak, jumlah spesialisasi audit yang 

beragam, serta audit mutu yang lebih ketat dibandingkan dengan auditor non 

big four. Kualitas audit yang baik dapat mempengaruhi investor dalam 

mengambil keputusan melalui relevansi nilai  yang tekandung di dalam 

laporan keuangan. Namun penelitian Primavera dan Hidayat (2015) 

menyimpulkan hal yang berbeda bahwa kualitas audit tidak mempengaruhi 

relevansi nilai  pada pendapatan komprehensif lain secara keseluruhan. 

Dalam industri keuangan, komponen aset “tersedia untuk dijual” dianggap 

menjadi komponen yang objektif yang dapat mewakili pendapatan 

komprehensif lain, maka dari itu kualitas audit tidak mempengaruhi 

relevansi nilainya. 
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Berbagai perbedaan yang terjadi antar peneliti menjadi daya tarik 

untuk diulas lebih dalam lagi. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian 

ini mengambil judul “EFEK KUALITAS AUDIT DAN 

PENGUNGKAPAN WAJIB TERHADAP RELEVANSI NILAI  LABA, 

NILAI BUKU, DAN PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN”. 

Penelitian ini merupakan replika dari jurnal Levinska Primavera dan Taufik 

Hidayat (2015) yang bertujuan untuk menguji relevansi nilai informasi laba, 

nilai buku ekuitas, dan pendapatan komprehensif lain di Indonesia studi 

empiris seluruh industri go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dengan menjadikan pengungkapan wajib dan kualitas audit sebagai 

pemoderasi. Pengujian relevansi nilai  dilakukan guna mengetahui apakah 

investor di Indonesia menggunakan informasi nilai pendapatan 

komprehensif lain dalam mengambil keputusan investasinya. 

Yang menjadi kontribusi atau pembeda penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yang pertama yaitu penambahan variabel moderasi 

yaitu pengungkapan wajib. Penelitian mengenai pengungkapan wajib di 

Indonesia belum banyak dilakukan, tidak seperti pengungkapan sukarela, 

sehingga masih terbuka gap dalam penelitian tentang pengungkapan wajib. 

Kontribusi kedua dari penelitian ini yaitu dengan merubah periode 

pengamatan menjadi tahun 2014-2015 dan menggunakan sampel 

perusahaan perbankan seluruh industri go public yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Penelitian sebelumnya melakukan pengamatan dua periode 

yaitu tahun 2011-2012. Data yang digunakan pada tahun tersebut disebut 
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data prematur dikarenakan penggunaan efektif dari PSAK 1 (revisi 2009) 

baru dimulai pada tanggal 1 Januari 2011. Data yang prematur dapat 

mempengaruhi besarnya koefisien dan tingkat signifikansi hasil penelitian. 

Dengan kontribusi menambah tahun periode pengamatan diharapan dapat 

memberikan kesimpulan yang lebih handal. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal-hal yang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah informasi laba bersih memiliki relevansi nilai? 

2. Apakah informasi nilai buku ekuitas memiliki relevansi nilai? 

3. Apakah informasi pendapatan komprehensif lain memiliki 

relevansi nilai? 

4. Apakah pengungkapan wajib memperkuat relevansi nilai informasi 

laba bersih? 

5. Apakah pengungkapan wajib memperkuat relevansi nilai informasi 

nilai buku ekuitas? 

6. Apakah kualitas audit memperkuat relevansi nilai informasi laba 

bersih? 

7. Apakah kualitas audit memperkuat relevansi nilai informasi 

pendapatan komprehensif lain? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanuraian di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Secara empiris menguji dan membuktikan apakah informasi laba 

bersih memiliki relevansi nilai. 

2. Secara empiris menguji dan membuktikan apakah informasi nilai 

buku ekuitas memiliki relevansi nilai. 

3. Secara empiris menguji dan membuktikan apakah informasi 

pendapatan komprehensif lain memiliki relevansi nilai. 

4. Secara empiris menguji dan membuktikan apakah pengungkapan 

wajib memperkuat relevansi nilai informasi laba bersih. 

5. Secara empiris menguji dan membuktikan apakah pengungkapan 

wajib memperkuat relevansi nilai informasi nilai buku ekuitas. 

6. Secara empiris menguji dan membuktikan apakah kualitas audit 

memperkuat relevansi nilai informasi laba bersih. 

7. Secara empiris menguji dan membuktikan apakah kualitas audit 

memperkuat relevansi nilai informasi pendapatan komprehensif 

lain. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, diantaranya yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara akademis diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi perkembangan teori yang berkaitan dengan relevansi nilai 
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laba, nilai buku ekuitas, pendapatan komprehensif lain, pengungkapan 

wajib, serta kualitas audit. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan 

informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya. Harapan lainnya 

yaitu dapat menambah wawasan dan khasanah ilmu pengetahuan.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan perusahaan 

untuk menentukan kebijakan akuntansi yang tepat terkait dengan 

relevansi nilai pendapatan komprehensif lain.  

  


